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Abstract

This community service aims to help the community improve their understanding of the use of English in
the field of science in everyday life. The analytical method used in this service is the descriptive method. The data
collection techniques used are observation, question and answer, and documentation. Based on the results of the
community service carried out, it can be concluded that the activities were carried out starting with preparation
(placing banners and distributing brochures so that the community would know information about the activities
being carried out), core activities (games related to the use of English in the field of science owned by the
community and providing food free light as a reward for participants to be more confident in developing skills in
the field of science) as well as a closing activity (photo with visitors who participated in the activity).
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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini mempunyai tujuan untuk membantu masyarakat dalam meningkatkan
pemahamannya dalam penggunaan bahasa Inggris pada bidang sains dalam kehidupan sehari-hari. Metode analisis
yang digunakan pada pengabdian ini adalah metode deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
berupa observasi, tanya jawab, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa kegiatan dilakukan dengan diawali dengan persiapan (pemasangan spanduk dan pembagian
brosur agar masyarakat mengetahui infomasi kegiatan yang sedang dilakukan), kegiatan inti (permainan yang
berkaitan dengan penggunaan bahasa Inggris pada bidang sains yang dimiliki masyarakat dan pemberian makanan
ringan gratis sebagai reward peserta agar lebih percaya diri untuk mengembangkan keterampilan dalam bidang
sains) serta kegiatan penutup (foto bersama pengunjung yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan).

Kata kunci: Peningkatkan, Bahasa Inggris, Sains, Masyarakat, English on Street
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PENDAHULUAN

Era globalisasi berdampak dalam
berbagai sektor kehidupan yang membuat
setiap individu harus memiliki berbagai
keterampilan untuk menghadapi tantangan di
abad 21 in (Riani, Afrianto, Hasnin, & Kurnia,
2023) i; (Ginting, Arindani, Lubis, & Shella,
2021). Salah satu keterampilan yang
dibutuhkan adalah keterampilan berbahasa
menggunakan bahasa Inggris (Mufaridah,
Yono, Ikhtiar, & Fikri, 2021). Bahasa Inggris
merupakan bahasa tertua di dunia yang berasal
dari daratan Britania di abad ke-8 (Susylowati,
ZA, Pujiastuti, & Zakiyah, 2022). Bahasa
Inggris menjadi bahasa internasional sehingga
digunakan dalam berbagai aktivitas
internasional sebagai media komunikasi.

Komunikasi merupakan elemen penting
dalam menjaga suatu hubungan agar proses
penyampaian suatu informasi, gagasan, emosi,
dan lainnya dapat berjalan dengan baik
(Siahaan, et al., 2019). Proses komunikasi yang
dilakukan di era globalisasi ini banyak
menggunakan bahasa Inggris dalam penerapan
berbagai bidang di kehidupan sehari-hari
seperti pendidikan, bisnis dan pengetahuan
umum (Sinaga, et al., 2023); (Whisnubrata &
Dimara, 2023). Melalui hal tersebut,
penggunaan bahasa Inggris dalam komunikasi
termasuk pada aktivitas dasar individu.

Aktivitas dasar kehidupan suatu individu
tidak lepas dari sains (Yuliati & Saputra, 2019).
Sains meliputi segala sesuatu yang dapat
diterima oleh indera manusia sehingga sains
bersifat universal yang dapat dilakukan dimana
saja, oleh siapa saja dan kapan saja tanpa
terbatas (Octaviana & Ramadhani, 2021). Sifat
sains yang universal tersebut membuat bahasa
Inggris berperan penting didalamnya sebagai
komunikasi dalam menyampaikan suatu
informasi maupun gagasan. Peran bahasa
Inggris pada komunikasi bidang sains di
kehidupan sehari-hari akan ditemukan pada
transportasi, prosedur penggunaan elektronik,
kesehatan dan lainnya (Widyastuti &
Kusumadewi, 2018). Pada bidang transportasi
akan ditemukan petunjuk dalam penggunaan
dan perawatan yang menggunakan bahasa
Inggris baik pada transportasi umum maupun
pribadi. Pada penggunaan elektronik akan
ditemukan banyak istilah asing dan prosedur
penggunaannya menggunakan bahasa Inggris.
Kemudian dalam bidang kesehatan akan
ditemukan juga istilah asing yang banyak
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berasal dari bahasa Inggris. Maka dari itu, setiap
individu diharapkan memiliki keterampilan
dasar dalam berbahasa Inggris sebagai modal
komunikasi dalam menjalani kehidupan di era
globalisasi khususnya yang terkait erat dengan
sains.

Berdasarkan hal di atas, penulis merasa
perlunya pemahaman masyarakat dalam
penggunaan bahasa Inggris pada bidang sains di
kehidupan sehari-hari melalui english on street.
English on street merupakan pembelajaran
bahasa Inggris di tengah masyarakat sebagai
fasilitas belajar dengan situasi yang santai dan
fleksibel dengan minimnya dana pada
prosesnya (Qamariah, Mirza, & Hidayat, 2023).
Pengunjung akan menjadi partisipan dalam
kegiatan ini untuk belajar mengenai
penggunaan bahasa Inggris pada bidang sains
dalam kehidupan sehari-hari dengan proses
mengetahui kosakata yang digunakan pada
umumnya, hingga bentuk kata dalam noun,
verb, ajective, dan yang lainnya.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
berupa english on street ini perlu dilakukan
sebagai aksi nyata yang bertujuan untuk
membantu masyarakat dalam meningkatkan
pemahamannya dalam penggunaan bahasa
Inggris pada bidang sains dalam kehidupan
sehari-hari. Pengabdian ini akan dilaksanakan
setiap minggu pada kegiatan Car Free Day
(CFD) sehingga masyarakat yang berkunjung
dari berbagai kalangan seperti pelajar,
mahasiswa, dan dewasa. Adanya pemahaman
penggunaan bahasa Inggris pada bidang sains
yang dimiliki masyarakat akan membantu
masyarakat dalam menjalani kehidupan sehari-
hari di era globalisasi ini.

METODE

Adapun metode yang dilakukan dalam
pengabdian ini adalah metode deskriptif dengan
tujuan utamanya memberikan deskripsi atau
gamnbaran dari suatu krejadian secara objektif
(Purnia, Muhajir, Adiwisastra, & Supriadi,
2020). Dalam proses pengumpulan data pada
pengabdian ini melakukan 3 teknik diantaranya
observasi, tanya jawab dan dokumentasi.

), Tanya

4. Observasi el Dokumentasi

Gambar 1. Skema tahapan Teknik
pengumpulan data
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a. Observasi
Tahap observasi ini merupakan tahap
pertama  yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi terkait dengan
lokasi pengabdian. Observasi dilakukan
dengan menggunakan panduan agar lokasi
yang dipilih tepat sasaran. Hasil observasi
yang  diperoleh  berupa  perlunya
peningkatan  pemahaman  masyarakat
dalam penggunaan bahasa inggris pada
bidang sains di kehidupan sehari-hari
melalui english on street. Adapun lokasi
yang sesuai berdasarkan observasi yang
telah dilakukan adalah di Car Free Day
(CFD).
b. Tanya jawab
Tahap tanya jawab ini merupakan tahap
kedua yang digunakan untuk memperoleh
informasi terkait sejauh mana pemahaman
masyarakat dalam penggunaan bahasa
inggris pada bidang sains di kehidupan
sehari-hari melalui english on street.
c. Dokumentasi
Tahap dokumentasi ini merupakan
tahapketiga yang dilakukan dalam
pengabdian masyarakat ini sebagai arsip
foto-foto kegiatan yang berhubungan
dengan pemahaman masyarakat dalam
penggunaan bahasa inggris pada bidang
sains di kehidupan sehari-hari melalui
english on street.

HASIL DAN PEMBAHASAN

English on Street merupakan kegiatan
edukasi terkait Bahasa Inggris yang dilakukan
di tempat umum dan langsung berinteraksi
dengan masyarakat sekitar dengan tujuan
meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris
serta menciptakan suasana baru dan
menyenangkan terkait bahasa asing khususnya
bahasa Inggris. Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan ditengah-tengah Car Free Day
yang dilaksanakan setiap hari minggu mulai
pukul 07.00 — 10.00 WIB dan terletak di pusat
kota yaitu jalan Yos Sudarso Kota Palangka
Raya. Lokasi ini menjadi pilihan utama
pelaksanaan kegiatan English on Street
dikarenakan merupakan salah satu tempat yang
banyak didatangi oleh pengunjung untuk
berolahraga atau hanya sekedar jalan-jalan
menikmati akhir pekan bersama kerabat.
Sehingga dengan situasi tersebut mampu
memudahkan  tim pengabdian untuk
melaksanakan kegiatan serta menarik perhatian
para pengunjung.
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Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan
yang dilakukan yaitu dimulai dengan
mempersiapkan dan membuat spanduk untuk
bisa dipajang di lokasi kegiatan sehingga orang
banyak dapat mengetahui informasi kegiatan
yang sedang dilakukan melalui spanduk
tersebut. Selain itu tim pengabdian juga
menyediakan brosur untuk dibagikan kepada
para pengunjung yang lewat. Tim pengabdian
juga menyediakan makanan ringan untuk
dibagikan secara gratis kepada para pengunjung
yang mengikuti rangkaian kegiatan English on
Street. Alternatif lainnya untuk dapat menarik
perhatian para pengunjung adalah dengan
menyediakan kegiatan edukasi yang interaktif
dalam berbagai macam bentuk salah satunya
seperti permainan atau games. Adanya
permainan dalam suatu kegiatan tentunya dapat
meningkatkan minat dan perhatian masyarakat
baik itu anak-anak, remaja, dan dewasa
(Qamariah, Mirza, & Hidayat, 2023).

(a) (b)
Gambar 2. (a). Pembagian brosur
(b). Pemberian makanan ringan gratis

Pada kegiatan ini, para pengunjung
yang datang akan ditawarkan beberapa
permainan tentang pengetahuan atau sains yang
dikaitkan dengan bahasa Inggris. Pada tahap ini
tim pengabdian mengaitkan permainan dengan
ilmu pengetahuan yang mana tim pengabdian
memberikan deskripsi tentang macam-macam
hewan dan juga benda di sekitarnya lengkap
dengan ciri-ciri yang dimilikinya. Kemudian
pengunjung menebak nama hewan ataupun
benda tersebut sesuai dengan deskripsi yang
sudah dijelaskan sebelumnya. Suasana yang
menyenangkan serta tim pengabdian yang
sangat mendukung tentunya memberikan energi
positif bagi para peserta. Dorongan dan
semangat yang diberikan oleh mentor yang
dalam hal ini adalah tim pengabdian ternyata
mampu memberikan dampak positif bagi para
peserta yang berkunjung sehingga tentunya
berpengaruh terhadap sikap percaya diri tiap
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individu untuk mengembangkan keterampilan
berbahasa Inggris secara menyeluruh.

Gambar 3. Kegiatan permainan bersama
salah satu pengunjung

Pada kehidupan sehari-hari bahasa
Inggris sering kali menjadi hal yang cukup
menyulitkan bagi sebagian orang. Padahal di
era perkembangan IPTEK yang semakin maju
dan berkembang ini kemampuan bahasa inggris
menjadi  sebuah kewajiban untuk dapat
membantu menunjang dalam berbagai bidang
baik itu pendidikan, kesehatan, atau bahkan
sosial (Handayani, et al., 2023). Penggunaan
istilah bahasa Inggris yang sering kali dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari baik istilah dalam
materi pelajaran, penggunaan barang, obat-
obatan, dan lain sebagainya tentunya
menunjukkan bahwa bahasa Inggris penting
untuk dapat dikuasai oleh masyarakat. Sehingga
berdasarkan hal tersebut maka pemahaman dan
pengenalan bahasa Inggris sangat penting
dilakukan  kepada  masyarakat  secara
menyeluruh. Dengan terlaksananya kegiatan
English On Street yang dilakukan oleh tim
pengabdian Tadris Bahasa Inggris [AIN
Palangka Raya diharapkan dapat berdampak
positif terhadap kemampuan berbahasa Inggris
serta menghilangkan stigma terkait
pembelajaran bahasa Inggris sebagai hal yang
sulit dan membosankan dan mengubahnya
menjadi pengalaman yang meyenangkan dan
bermakna. Sehingga kegiatan pengabdian ini
sejatinya memberikan dukungan terhadap
pengembangan keterampilan serta menciptakan
lingkungan pembelajaran yang inklusif.
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Gambar 4. Foto bersama dengan peserta
kegiatan dan tim pengabdian

Gambar 5. Foto bersama dengan
peserta kegiatan dan tim pengabdian

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa kegiatan
dilakukan dengan diawali dengan persiapan
(pemasangan spanduk dan pembagian brosur
agar masyarakat mengetahui infomasi kegiatan
yang sedang dilakukan), kegiatan inti
(permainan yang berkaitan dengan penggunaan
bahasa Inggris pada bidang sains yang dimiliki
masyarakat dan pemberian makanan ringan
gratis sebagai reward peserta agar lebih percaya
diri untuk mengembangkan keterampilan dalam
bidang sains) serta Kkegiatan penutup (foto
bersama pengunjung yang ikut berpartisipasi
dalam kegiatan).
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semua pihak yang ikut andil dalam
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